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PENDAHULUAN 

DSSAT (Decision Support System for Agrotechnology Transfer) merupakan model 

simulasi tanaman yang semula dikembangkan oleh jaringan internasional ilmuwan yang 

bekerjasama dengan International Benchmark Sites Network for Agrotechnology Transfer 

(IBSNAT 1993; Tsuji et al. 1998) untuk menduga produktivitas tanaman pertanian 

berdasarkan kondisi tanah, iklim, dan pengelolaan lahan pertanian.  

TUJUAN 

Mengestimasi hasil panen tanaman padi di Subang yang dapat dihasilkan pada suatu 

wilayah dengan kondisi iklim, tanah, dan pengelolaan lahan tertentu. 

JENIS TANAMAN DAN WILAYAH SIMULASI 

Jenis tanaman yang akan disimulasikan di DSSAT yaitu tanaman padi varietas IR42. 

Simulasi dilakukan pada wilayah demplot Cijambe yang berlokasi pada 6050’20” LS dan 

107028’37” BT yang terletak pada ketinggian 678 mdpl. 

DATA IKLIM 

Data iklim yang digunakan berasal dari data observasi Cijambe selama kurang lebih 4 

bulan (Februari – Mei) yang dikombinasikan dengan data nasapower yang telah dikoreksi 

dengan data observasi Pusakanagara sebelumnya. Data iklim yang digunakan yaitu data curah 

hujan, suhu udara maksimum, suhu udara minimum, dan radiasi matahari harian dengan 

periode 1 Januari 2018 – 24 Mei 2019. Tahun pada data diubah sehingga menjadi 1 Januari 

1998 – 24 Mei 1999 untuk menyesuaikan pengaturan DSSAT. 

 

 



DATA TANAMAN 

 Data tanaman yang digunakan merupakan data tanaman padi yang berasal dari 

observasi di Kecamatan Cijambe. Berikut merupakan parameter-parameter tanaman padi dan 

nilainya yang dijadikan input data pada menu planting di model DSSAT. 

Parameter Cijambe 

Planting date 9 Januari 2019 

Planting method Dry seed 

Planting distribution Rows 

Plant population at 

seeding/m2 

100 

Row spacing 30 cm 

Planting depth 10 cm 

Row direction, Degree from 

North 

0 

Irrigation 90 mm pada 9 HSS 

 90 mm pada 17 HSS 

 150 mm pada 27 HSS 

Fertilizer  

Urea 350kg/ha pada 17 HSS 

 120 kg/ha pada 41 HSS 

 120 kg/ha pada 47 HSS 

 

DATA TANAH 

 Sampel tanah diambil dari demplot Cijambe dan diuji pada Laboratorium 

Bioteknologi Lingkungan pada ICBB (Indonesian Center for Biodiversity and Biotechnology 

dan dikalibrasikan dengan data tanah pada wilayah Pusakanagara. Pengisian sifat fisika dan 

kimia tanah demplot Cijambe pada model DSSAT terlampir pada tabel berikut. 

  

 

 



IRIGASI 

 Metode irigasi yang digunakan yaitu tipe flood. Berikut merupakan input data irigasi 

yang diisi sesuai dengan jadwal pemberian irigasi di demplot pengamatan Cijambe. 

 

PUPUK 

 Manajemen pemupukan dilakukan sesuai tanggal pada laporan pencatatan (as 

reported date). Jadwal pencatatan dan detail pupuk yang diberikan dilampirkan pada tabel di 

bawah ini. 

 

 

TAHAPAN SIMULASI 

1. Menyiapkan data iklim harian sesuai wilayah yang akan disimulasi. 

2. Memasukkan data iklim pada tools Weather Data.  

3. Memasukkan data tanah pada tools Soil Data. 

4. Memasukkan data tanaman pada tools Crop Management Data 

5. Me-running model. 

 

 

 

 

 

 

 

 



INPUT DATA IKLIM 

1. Membuka model DSSAT => pilih menu weather data untuk memasukkan data iklim 

               

2. Setelah memilih menu Weather Data, maka akan dialihkan menuju software Weatherman 

seperti gambar di sebelah kiri => untuk memasukkan data iklim, klik import raw data 

seperti di sebelah kanan. 

             

3. Lalu akan muncul jendela seperti di bawah => pilih open file untuk memilih dan 

memasukkan data iklim yang akan disimulasi 

               

 

4. Data iklim yang akan disimulasikan disimpan dalam bentuk excel seperti gambar di 

bawah ini. Data iklim yang akan disimulasikan yaitu dari tanggal 1 Januari 2018 – 24 Mei 



2019, namun disimpan menjadi 1 Januari 1998 – 24 Mei 1999 untuk menyesuaikan 

DSSAT. 

 

5. Pilih file data iklim yang akan disimulasikan, lalu klik open => lalu akan muncul jendela 

seperti di bawah ini. 

            

6. Klik kanan pada kolom pertama, lalu ubah variabel menjadi Date dan satuan/unit menjadi 

format tanggal yang digunakan yaitu dd/mm/yyyy, lalu klik OK. 

 

 

 



7. Klik kanan pada kolom kedua, lalu ubah variabel menjadi Rain dan satuan/unit menjadi 

mm, lalu klik OK. 

 

8. Klik kanan pada kolom ketiga, lalu ubah variabel menjadi Tmax dan satuan/unit menjadi 
oC, lalu klik OK. 

 

9. Klik kanan pada kolom keempat, lalu ubah variabel menjadi Tmin dan ubah satuan/unit 

menjadi oC, lalu klik OK. 

 

 



10. Klik kanan pada kolom kelima, lalu ubah variabel menjadi SRAD dan satuan/unit 

menjadi MJ/m2/d, lalu klik OK. 

 

11. Pilih scan files for error format and data dengan logo kaca pembesar seperti di bawah 

untuk mengecek adanya data dan format data yang salah/error. 

 

12. Pilih import data into WM untuk memasukkan data ke dalam Weatherman. 

 

 

 



13. Akan muncul jendela seperti di bawah ini, klik OK. 

 

14. Berikan nama untuk data iklim yang telah dibuat, lalu klik OK => Beri nama juga untuk 

menyimpan file di folder Climate, lalu klik Save. 

           

15. Masukkan lintang, bujur, dan ketinggian lokasi yang akan di-running, lalu klik OK => 

lalu akan muncul jendela seperti di bawah ini 

           

 

16. Simpan data iklim yang sudah di-import pada menu file lalu klik save station => lalu 

akan muncul jendela seperti di bawah ini. Isi panjang data observasi yaitu dari 01/01/1998 



hingga 05/24/1999, pilih single file pada bagian output, dan DSSAT v4 pada bagian file 

format, lalu pilih Write File. 

           

 

INPUT DATA TANAH 

 

1. Pada menu utama DSSAT, pilih Soil Data untuk menginput data tanah. 

 
2. Lalu akan muncul jendela seperti ini, pilih Profile lalu klik New. 

 
 

 



3. Isi informasi lokasi dan tanah sesuai dengan lokasi tanah yang akan disimulasikan seperti 

gambar di bawah ini => klik next. 

 
4. Isi informasi tanah sesuai kedalaman, tekstur tanah, karbon organik, pH air, kapasitas 

pertukaran kation, dan total Nitrogen => klik next. 

 

5. Pada jendela berikut, isi informasi parameter tanah lainnya berdasarkan kondisi tanah 

yang akan disimulasikan => lalu pilih Finish 

 



6. Simpan data tanah dengan memilih menu profile, lalu klik save => beri nama profile, lalu 

klik OK. 

 

 

Input Data Manajemen Tanaman 

1. Pilih tools Crop Management Data untuk menginput data tanaman seperti gambar di 

bawah. 

 
 



2. Isi informasi tipe file, nama eksperimen dan identifikasi eksperimen. 

 
3. Pilih menu environment, lalu klik Fields => maka akan muncul jendela seperti di bawah 

ini. Isi input stasiun cuaca dan data tanah sesuai dengan nama stasiun dan data tanah yang 

telah disimpan sebelumnya. 

 
4. Pilih menu Management, lalu klik kolom kosong di bawah Crop, lalu isi dengan pilihan 

Rice. Pilih kolom kosong di bawah Cultivar, lalu pilih IR64*. 

 



5. Pilih menu Management, lalu klik Planting maka akan muncul menu seperti di bawah ini. 

Isi tanggal tanam, metode penanaman, distribusi tanaman, jumlah pupulasi pada saat 

seeding, jarak baris, arah baris dari utara, dan kedalaman penanaman sesuai dengan data 

yang ada. 

 
6. Pilih menu Management, lalu klik Irrigation. Isi jadwal irigasi, tipe irigasi, dan total air 

irigasi sesuai dengan data yang ada. 

 
 

 

 

 

 



7. Pilih menu Management, lalu klik Fertilizer. Isi jadwal pemberian pemupukan, cara 

pengaplikasian pemupukan, jenis pupuk, kedalaman, dan total NPK. 

 
8. Pilih menu Treatments, lalu isi deskripsi sesuai dengan jumlah pemberian pupuk, pilih 

Cultivar, Fields, Plant, Irrigation, fertilizer, dan simmulation control sesuai data yang 

akan disimulasi. 

 
 

 

 

 

 

 



9. Pilih simulation option, pada menu general dan option, pengisian sesuai default dan tidak 

perlu diubah. 

 
 

 
10. Pada menu Methods, ubah metode fotosintesis menjadi Radiation efficiency. 

 
 

 



11. Pada menu Managemet, biarkan planting, irrigation and water management, fertilizer, 

dan harvest sesuai default, namun ubah organic Amendments menjadi No Application. 

 
12. Pada menu Outputs, pilih details sesuai yang diinginkan, pada simulasi ini, Frequency of 

output: 1, Overview: Yes, Summary: Yes, Output file: default, Format: Text Format (ASCII), 

Growth: Yes, Carbon: No, Water: Yes, Nitrogen: NO, Phosphorus: No, Diseases: No, Chemical: No, 

Operation output: No, dan Verbose: Normal output. 

 

 

 

 



13. Setelah selesai meng-input data tanaman, pilih menu file lalu klik Save. 

 

14. Beri nama file tanaman, lalu klik save. 

 

Running Model 

1. Pada bagian Selector, pilih bagian Crops => Cereal => Rice, lalu ceklis data tanaman 

yang telah disimpan sebelumnya=> klik RUN. 

 



2. Setelehnya akan muncul jendela seperti di bawah ini, setelah itu klik Run Model hingga 

muncul jendela informasi bahwa simulasi telah selesai. 

   

3. Pilih menu Analysis, lalu tandai bagian Summary.OUT untuk melihat hasil simulasi yang 

telah dijalankan => klik View. 

 
 

 



4. Setelahnya akan muncul informasi dry weight, hasil (produktivitas) dan komponen hasil 

lainnya. Dalam hal ini, simulasi sesuai demplot yaitu 4547 kg/ha. 

 

 

-SELESAI- 


